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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang memerintahkan kita untuk 
terus bertakwa kepada-Nya. Takwa itu berarti menjalankan segala perintah 
dan menjauhi segala larangan.

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu ketika menafsirkan ayat,
َ
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102), beliau berkata,
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“Maksud ayat tersebut adalah Allah itu ditaati, tidak bermaksiat pada-Nya. 
Allah itu terus diingat, tidak melupakan-Nya. Nikmat Allah itu disyukuri, 
tidak diingkari.” (HR. Al-Hakim secara marfu’, namun mauquf lebih shahih, 
berarti hanya perkataan Ibnu Mas’ud).

Pada hari Jumat penuh berkah ini, kita diperintahkan bershalawat kepada 
Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Semoga 
kita dimudahkan untuk mencontoh beliau dalam menjalankan ketakwaan 
dan bersama beliau di surga kelak.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Kita diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah. Menjauhi setiap larangan 
Allah adalah bentuk takwa. Tujuan menjauhi larangan adalah agar kita selamat 
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dari siksa Allah. Itulah yang dikatakan oleh Talq bin Habib rahimahullah 
saat mendefinisikan takwa dalam kalimat yang indah,
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“Takwa berarti engkau menjalankan ketaatan pada Allah atas petunjuk cahaya 
dari Allah dan engkau mengharap pahala dari-Nya. Termasuk dalam takwa 
pula adalah menjauhi maksiat atas petunjuk cahaya dari Allah dan engkau 
takut akan siksa-Nya.” ( Jaami' Al-'Ulum wa Al-Hikam, 1:400)

Di antara bentuk larangan Allah adalah menyogok dan menerima sogokan, 
yang di masa Pemilu kemarin lebih kita kenal dengan money politic atau 

politik uang.

Apa itu politik uang?
Politik uang atau politik perut (Inggris: money politic) adalah suatu bentuk 
pemberian atau janji menyuap seseorang baik supaya orang itu tidak 
menjalankan haknya untuk memilih maupun supaya ia menjalankan haknya 
dengan cara tertentu pada saat pemilihan umum. Pembelian bisa dilakukan 
menggunakan uang atau barang. Politik uang umumnya dilakukan simpatisan, 
kader atau bahkan pengurus partai politik menjelang hari H pemilihan 
umum. Praktik politik uang dilakukan dengan cara pemberian berbentuk 
uang, sembako antara lain beras, minyak dan gula kepada masyarakat dengan 
tujuan untuk menarik simpati masyarakat agar mereka memberikan suaranya 
untuk partai yang bersangkutan.

Dasar hukum politik uang adalah Pasal 73 ayat 3 Undang Undang No. 3 
tahun 1999 berbunyi:

"Barang siapa pada waktu diselenggarakannya pemilihan umum menurut 
undang-undang ini dengan pemberian atau janji menyuap seseorang, baik 
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supaya orang itu tidak menjalankan haknya untuk memilih maupun supaya ia 
menjalankan haknya dengan cara tertentu, dipidana dengan pidana hukuman 

penjara paling lama tiga tahun. Pidana itu dikenakan juga kepada pemilih 
yang menerima suap berupa pemberian atau janji berbuat sesuatu."

Politik uang begitu sangat parah di negeri ini menjelang pemilu mulai dari 
pimpinan tertinggi, para caleg, bahkan hal ini berlaku pula pada pemilihan 
bupati, hingga lurah. Sogok menyogok ini begitu membudaya, sudah 
berlangsung dari zaman ke zaman. Bahkan untuk raih suara dan kemenangan, 
calon wakil rakyat hanya memikirkan dengan menyogok itulah jalan satu-
satunya untuk mengambil hati rakyat. Rakyat akan memberikan suara kalau 
diberi amplop, sedangkan wakil rakyat menganggap bisa menang bukan 
dengan gagasan dan visi misi menarik, tetapi dengan pemberian amplop.

Politik uang begitu semarak karena antara rakyat dan wakil rakyat 
karena sama-sama lemah iman, tak yakin kepada Allah, dan begitu rakus 

pada dunia.

Para ulama di Komisi Fatwa Kerajaan Saudi Arabia (Al-Lajnah Ad-Daimah 
lil Buhuts Al-'Ilmiyyah wa Al-Ifta') pernah ditanya: Apa hukum islam apabila 
calon anggota parlemen (dewan perwakilan rakyat) memberikan kepada 
pemilih sejumlah uang dengan tujuan agar dia mencoblos gambar dirinya 
pada pemilu nanti. Apa sanksi perbuatan ini? Berilah jawaban kepada kami. 
Semoga Allah memberikan balasan kebaikan pada kalian dan menjadikan 
kalian simpanan bernilai bagi Islam.

Jawaban para ulama yang duduk dalam komisi tersebut berkata: Pemberian 
harta (hadiah) dari calon anggota parlemen kepada calon pemilih agar dia 
mencoblos gambarnya dalam pemilihan nanti termasuk RISYWAH (uang 
suap) dan ini termasuk uang yang haram. Adapun mengenai sanksi dapat 
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merujuk pada pengadilan.

Al-Fayumi mengatakan bahwa RISYWAH adalah:
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"Sesuatu yang diberikan oleh seseorang kepada hakim atau selainnya untuk 
mendukung dirinya atau agar mau menuruti apa yang ia inginkan." Risywah 
secara istilah berarti sesuatu yang diberi untuk membatalkan yang benar 
atau mendukung yang batil.

Allah telah mengingatkan agar kita tak boleh mendukung kebatilan,

وَانِ
ْ

عُد
ْ
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“Janganlah kalian saling tolong menolong dalam dosa dan melanggar batasan 
Allah.” (QS. Al-Maidah: 2)

Masalah risywah (uang suap) ini disebutkan tegas dalam bentuk doa laknat 
pada penyuap dan penerima suap dalam hadits berikut ini,

. َ سشِ
َ
رْت ُ َ وَالْ ِ ا�ش ِ -صلى الله عليه وسل- الرَّ

َّ
 الل

ُ
عَنَ رَسُول

َ
ل

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat orang yang memberi suap 
dan yang menerima suap”. (HR. Abu Daud no. 3580, Tirmidzi no. 1337, Ibnu 
Majah no. 2313. Kata Syaikh Al Albani hadits ini shahih). Dalam riwayat 
yang lain Nabi melaknat al Ra-isy yaitu penghubung antara penyuap dan 
yang disuap (HR. Ahmad 5/279).

Meski hadits tersebut lemah, tetapi secara makna hadits, itu sahih. Orang yang 
menjadi penghubung antara penyuap dan yang disuap berarti membantu orang 
untuk berbuat dosa dan ini adalah suatu yang terlarang seperti kelakuan para 
tim sukses yang membantu dalam suap menyuap. Hadits tersebut menunjukkan 
bahwa suap-menyuap termasuk dosa besar, karena ancamannya adalah laknat, 
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yaitu terjauhkan dari rahmat Allah. Bahkan sogok itu haram berdasarkan 
ijmak (kesepakatan ulama). Meminta suap, memberi suap, menerima suap, dan 
menjadi penghubung antara penyaup dan yang disuap TERMASUK DOSA.

Wahai rakyat, bertakwalah kepada Allah. Karena uang sogok dan 
"serangan fajar" yang Anda terima adalah uang haram. Cucilah harta 
haram tersebut dari harta Anda (tak perlu nikmati) agar hidup Anda 

berkah dan tak bawa sengsara di kemudian hari.

Wahai para wakil rakyat, bertakwalah kepada Allah. Berlakulah jujur 
dan amanah mulai dari saat mencalonkan diri. Karena sejatinya 

Anda memberikan sogok pasti besok akan menuntut BALIK MODAL 
KEMBALI. Bertakwalahlah dan takutlah akan siksa Allah!

Kaum muslimin rahimani wa rahimakumullah ... Taubatlah dari harta haram.

Yang pernah dinasihati oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada Ka’ab,

 بِهِ
َ

وْل
َ
ارُ أ

َّ
تِ الن

َ
ن
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 ك
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ُ
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“Wahai Ka’ab bin ‘Ujroh, sesungguhnya daging badan yang tumbuh 
berkembang dari sesuatu yang haram akan berhak dibakar dalam api neraka.” 
(HR. Tirmidzi, no. 614. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad 
hadits ini hasan).

Keimanan dan ketakwaanlah yang dapat menyelamatkan dari politik uang. 
Seorang muslim harus yakin pada rezeki Allah yang begitu banyak yang halal. 

Lalu janganlah terlalu gila dunia. Akibat gila dunia adalah akan bawa mudarat 
di akhirat.

Dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
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wa sallam bersabda,

وا مَا  ُ ِ آ�ش
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يَاهُ ف

ْ
ن

ُ
َّ بِد َ �ن

َ
 أ

ُ
ه

َ
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َ
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ْ
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“Siapa yang begitu gila dengan dunianya, maka itu akan memudaratkan 
akhiratnya. Siapa yang begitu cinta akhiratnya, maka itu akan mengurangi 
kecintaannya pada dunia. Dahulukanlah negeri yang akan kekal abadi (akhirat) 
dari negeri yang akan fana (dunia).” (HR. Ahmad, 4:412. Syaikh Syu’aib Al-
Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan dilihat dari jalur lainnya).

Agar tak gila dan rakus pada dunia, yang harus dilakukan adalah: 

1. Dalami ilmu agama, makin dekatlah pada Allah.

2. Harus yakin dunia itu hina dan yakin dunia itu akan fana dibanding akhirat 
yang kekal abadi.

3. Qana’ah (nerimo) dengan yang sedikit, apa saja yang Allah beri.

4. Mendahulukan ridha Allah daripada hawa nafsu, keluarga dan kepentingan 
dunia.

5. Sabar dan haraplah kenikmatan yang begitu banyak di surga.

Ingatlah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala,

)( 
بْ�تَ
َ
ٌ وَأ �يْ

َ
 خ

ُ
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“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Al A’laa: 16-17)

ُ حِ�يْ وْرُ الرَّ
ُ
ف

َ
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َ
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َ
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ق
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Khutbah Kedua

ابِهِ  َ صْ
َ
 آلِِ وَأ
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